PERJUANGAN PERGERAKAN
BANGSA INDONESIA




Budi Utomo

 Tanda-tanda lahirnya gerakan nasional yang teratur mulai
tampak saat Budi Utomo mucul pada tahun 20 Mei 1908.
Perkumpulan ini beranggotakan kaum intelektual Indonesia,
pegawai-pegawai negeri, mahasiswa-mahasiswa sekolah
tinggi kedookteran, dan sebagainya.

e Pada tanggal 5 oktober 1908 , Boedi Oetomo mengadakan
kongres yang pertama di Jogjakarta. Kongres itu menetapkan
tujuan dari perkumpulan, yaitu: kemajuan yang harmonis
(selaras) buat negeri dan bangsa, terutama dengan
memajukan pengajaran, pertanian, peternakan, dan
perdagangan, teknik dan industri, kebudayaan termasuk
didalamnya kesenian dan ilmu. Kemudian perkumpulan ini
menempatkan pusatnya di kota Jogjakarta.

 Tanggal berdirinya Budi Utomo sekarang ini dijadikan Hari
kebangkitan Nasional.



Serikat Dagang Islam

Revolusi Nasional Cina yang dipelopori dr. Sun Yat Sen pada
tanggal 10 Oktober 1911 telah mempengaruhi orang-orang
cina yang merantau ke Indonesia dan menguasai penjualan-
penjualan batik. Kemudian pihat pribumi merasa terdesak
karena dirugikan kemudian mendirikan Serikat Dagang Islam
dipimpin oleh H. Samanhudi. Tujuannya:

e Memajukan Perdagangan
 Melawan monopoli perdagangan tionghoa
* Memajukan adama Islam

Serikat Dagang Islam mengalami perkembangan pesat karena
bersifat Nasionalis, Religius, dan Ekonomis.



Muhammadiyah

Muhammadiyah adalah salah satu organisasi Islam yang penting pada
masa pergerakan nasional. Muhammadiyah didirikan di Yogyakarta
pada tanggal 18 November 1912 oleh Ir. K.H. Ahmad Dahlan atas
dorongan beberapa orang muridnya dan anggota Budi Utomo. Tujuan :

e Memurnikan pelaksanaan agama Islam berdasarkan Al Qur’an dan
Hadist.

* Meningkatkan martabat manusia agar mampu bersaing dengan
orang Belanda

* Memajukan pengajaran berdasarkan agama Islam, dan
e Memupuk keimanan dan ketagwaan para anggotanya.
* Memajukan pengajaran dan pendidikan berdasarkan agama Islam,

* Mengembangkan pengetahuan ilmu agama dan cara-cara hidup
menurut peraturan agama Islam vyang diselaraskan dengan
kehidupan modern



Indische Partij

* Pada Hari Raya Natal 25 Desember 1912, Tiga serangkai Dr.
E.F.E. Douwes Dekker atau Dokter Setia Budi, Dr. Tjipto
Mangoenkoesoemo dan R.M. Soewardi Soerjaningrat
mendirikan Indische Party di Bandung.

 Azas perjuangan Indische Party sangat tegas, yaitu untuk
mengadakan perubahan-perubahan baru di Indonesia yang
terlepas dari hukum, milik dan pemerintah Belanda serta
kemerdekaan penuh untuk Tanah Air Indonesia.

 Karena garis politik yang tegas dengan tujuan yang anti
pemerintah itu, permohonan Indische Party untuk
mendapat status badan hukum ditolak pemerintah
Belanda, bahkan pada tanggal 13 agustus 1913 Tiga
Serangkai ditangkap.



 Sebab-sebab penangkapan anatara lain ialah karena tulisan
pemuda Soewardi Soerjaningrat yang berjudul “Als ik een
Nederlander was” (Seandainya aku seorang Belanda), yang
isinya menyerang maksud pemerintah Hindia Belanda yang
akan merayakan 100 tahun bebasnya negara Belanda dari
penjajahan Napoleon di negeri Indonesia yang dijajahnya.

 Keputusan pemerintah Belanda yang semula mengasingkan
Soewardi ke Bangka, Dr. Tjipto ke Bandanaira dan Dr. Setia
Budi ke Timor, diubah menjadi pengasingan keluar
Indonesia (ke negeri Belanda) atas permohonan Tiga
Serangkai. Pada tahun 1919 ketiganya dibolehkan kembali
ke Indonesia



Taman Siswa

* Taman siswa berdiri pada tanggal 3 Juli 1922 dan didirikan
oleh Raden Mas Soewardi Soeryaningrat atau dikenal sebagai
Ki Hajar Dewantara. Awal pendirian Taman Siswa diawali
dengan ketidakpuasan dengan pola pendidikan vyang
dilakukan oleh pemerintah Kolonial, karena jarang sekali
negara kolonial yang memberikan fasilitas pendidikan yang
baik kepada negara jajahannya. Beliau mendirikan Taman
Siswa bertujuan untuk pendidikan pemuda Indonesia juga
sebagai alat perjuangan bagi rakyat Indonesia. Taman Siswa
mencita-citakan terciptanya pendidikan nasional, vyaitu
pendidikan yang beralas kebudayaan sendiri.



e Taman Siswa bisa dianggap sebagai tempat penumpukan
kader masyarakat Indoneisa di masa mendatang dan yang
sudah pasti akan berusaha pula untuk menumbangkan
kekuasaan kolonial. Oleh karena itu pemerintah jajahan
berusaha untuk menghalang-halangi perkembangan Taman
Siswa khususnya sekolah-sekolah partikelir umumnya.



Pergerakan Kaum Wanita

Gerakan para wanita di pelopori oleh R.A. Kartini dan R. Dewi
Sartika. Keinginan untuk mengangkat derajat kaum wanita pada
saat itu telah mengilhami pergerakan kaum wanita untuk
membentuk organisasi. Pada awalnya tujuan pembentukan
organisasi tersebut adalah memperbaiki kedudukan sosial para
wanita. Namun dalam perkembangannya organisasi ini juga
berwawasan kebangsaan.



Kongres Perempuan Indonesia |

Pada tanggal 22-25 Desember 1928 beberapa perkumpulan
wanita Indonesia mengadakan Kongres Perempuan
Indonesia. Tujuannya yaitu penyamakan cita-cita dan usaha
untuk memajukan wanita Indonesia sehingga dibentuklah
Perserikatan Perempuan Indonesia. (PPI)

Istri Sedar (IS)

Pada tanggal 22 Maret 1930 di Bandung didirikan
perkumpulan istri sedar. Pendiri dari organisasi ini yaitu
Nona Suwarni Joyoseputro. Tujuannya menyadarkan wanita
dan menanamkan sikap anti penjajah  sehingga
mendapatkan pengawasan dari Pemerintah Hindia Belanda



Gerakan Pemuda

Pergerakan Pemuda Berdasarkan Kedaerahan

* Tri Koro Darmo

* Jong Minahasa

Pergeraka Pemuda dalam Bentuk Kelompok Belajar

* |ndonesiche Studie Club (ISC)

* Algemeene Studie Club (ASC)

Pergerakan Pemuda Berdasarkan Kebangsaan dan Keagamaan
* Perhimpunan Indonesia (Pl)

* Jong Islamiente Bond



* Tidak dibedakan bentuk dan strategi
organisasi pergerakan nasional.

* Tidak ada organisasi pergerakan setelah

manifesto politik (PNI, PKI, PPPKI, Parindra,
GAPI)



TERIMAKASIH

ADA PERTANYAAN?



PERTANYAAN

Jamal: apa sumbangan organisasi pemuda
pada masa dulu terhadap masa sekarang ini?

Septiyanto: zaman pergerakan mencakup
masa apa saja’?

Fajar: bagaimana tanggapan rakyat pada saat
itu? (tidak ke sana pada masa lampau)

Lailatul: perkembangan organisasi-organisasi
bagaimana? Apakah muncul bersamaan?



